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A. Kesimpulan

Krisis identitas adalah fase psikologis nyata yang dapat dialami oleh
siapa saja, di mana seseorang menghadapi pertanyaan mendasar tentang siapa
dirinya, apa tujuan hidupnya, dan di mana posisinya dalam masyarakat. Erikson
(1968) menggambarkan fase ini bukan sebagai kegagalan, melainkan sebagai
periode eksplorasi yang penting dalam perkembangan psikososial manusia.
Namun ketika eksplorasi itu berlangsung tanpa dukungan yang memadai, krisis
identitas dapat berkembang menjadi kecemasan kronis, perasaan terasing,
hingga depresi. Sayangnya, akses terhadap bantuan profesional masih menjadi
hambatan nyata bagi banyak orang karena keterbatasan biaya, stigma, maupun

minimnya kesadaran tentang layanan kesehatan jiwa yang tersedia.

Dalam konteks ini, seni dan musik telah lama menjadi ruang tempat
seseorang mencari koneksi dan identifikasi emosional yang sulit ditemukan di
tempat lain. Lirik lagu, sebagai bentuk narasi yang bersifat puitis dan metaforis,
memiliki kemampuan unik untuk merepresentasikan pengalaman batin yang
kompleks, termasuk pengalaman krisis identitas. Mendengarkan lagu dengan
lirik yang mencerminkan kondisi yang sedang dialami memberi pendengar rasa
bahwa perasaannya nyata, pernah dialami orang lain, dan layak diakui. Namun
lirik yang menggunakan majas dan metafora kerap menjadi hambatan tersendiri
bagi pendengar untuk memahami makna yang sesungguhnya terkandung di
dalamnya. Di sinilah elemen visual berperan sebagai jembatan antara lirik dan

pemahaman emosional pembaca.

Perancangan buku visual ini merespons kekosongan tersebut. Buku
visual lirik lagu tentang krisis identitas yang diberi judul Who Am 1?: Visual
Lyrics about Identity Crisis hadir sebagai bentuk biblioterapi, menempatkan
dirinya di antara literatur imajinatif dan literatur reflektif, dengan elemen visual

sebagai medium utama penyampaian pengalaman emosional. Mengacu pada
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kerangka developmental bibliotherapy yang dirumuskan Hynes dan Hynes-
Berry (1994), buku ini tidak dirancang untuk menawarkan solusi atau
penanganan klinis, melainkan untuk memfasilitasi tahap pertama dalam proses
terapeutik, yaitu identifikasi, di mana pembaca diajak mengenali bahwa

pengalaman yang ia rasakan nyata, bukan sesuatu yang harus ditanggung sendiri.

Empat lagu dipilih sebagai konten utama buku ini, yaitu "I Can't
Handle Change" oleh Roar, "Numb" oleh Linkin Park, "Things to Do" oleh Alex
G, dan "What Was I Made For?" oleh Billie Eilish. Keempatnya dipilih dari
genre rock dan alternative karena kapasitasnya dalam merepresentasikan
berbagai manifestasi krisis identitas, mulai dari perasaan teralienasi dan
ketidakmampuan menghadapi perubahan, tekanan ekspektasi sosial yang
mengikis jati diri, kehilangan arah dan keterputusan dari inner child, hingga
pertanyaan eksistensial paling mendasar tentang makna keberadaan diri.
Susunan keempat lagu dibangun secara progresif secara emosional: dari
pengenalan terhadap kondisi krisis, pemberontakan terhadap ekspektasi, fase
refleksi internal, hingga penutup yang terbuka dan penuh harap tanpa

memaksakan resolusi.

Secara visual, buku ini dirancang dengan pendekatan mixed media
yang menggabungkan ilustrasi semi-realis dan fotografi. Karakter dalam setiap
lagu digambarkan sebagai siluet tanpa detail wajah, sebuah keputusan kreatif
yang disengaja agar pembaca dapat memproyeksikan dirinya sendiri ke dalam
tokoh yang hadir di setiap halaman. Warna dingin berbasis biru dan abu-abu
gelap mendominasi keseluruhan buku untuk menghadirkan jarak emosional
yang justru dibutuhkan dalam konteks terapi, memberi ruang bagi pembaca
untuk mengobservasi perasaannya sendiri tanpa merasa kewalahan. Tipografi
handwritten dipilih sebagai gaya utama untuk menghadirkan kesan personal dan
intim, seolah pembaca sedang membaca catatan harian seseorang yang pernah
merasakan hal yang sama. Properti simbolik seperti cermin, rantai, polaroid,
pigura foto, dan kalender mood tracker hadir bukan sekadar sebagai ornamen,
melainkan sebagai elemen naratif yang memperkuat muatan emosional dari

setiap lirik yang divisualisasikan.
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Kebaruan dari perancangan ini terletak pada irisan yang belum
banyak diisi sebelumnya: buku visual lirik lagu yang secara eksplisit dirancang
sebagai media terapi non-klinis untuk isu kesehatan mental spesifik, yaitu krisis
identitas. Tidak seperti buku lirik lagu yang selama ini hadir di pasaran dan lebih
berfungsi sebagai barang kolektibel bagi penggemar, buku ini menempatkan
tujuan terapeutik sebagai inti dari seluruh keputusan perancangan, mulai dari
pemilihan lagu, pendekatan visual, hingga susunan narasi. Penggabungan
berbagai musisi dalam satu buku juga membuat representasi pengalaman krisis

identitas terasa lebih inklusif dan tidak terpaku pada satu sudut pandang.

Buku ini diharapkan dapat menjadi ruang aman bagi mereka yang
tengah mencari dirinya sendiri, tempat di mana musik, visual, dan refleksi diri
hadir bersamaan dalam satu media. Perancangan ini tidak menjanjikan jawaban,
karena memang bukan itu yang dibutuhkan seseorang di awal perjalanannya.
Yang ia tawarkan adalah sesuatu yang tidak kalah berharga: rasa bahwa kamu

tidak sendirian.

B. Saran

Bagi perancang yang ingin mengangkat isu kesehatan mental dalam
karya desain, disarankan untuk memperdalam pemahaman psikologis terhadap
tema yang diangkat dan mempertimbangkan kolaborasi dengan tenaga
profesional di bidang konseling atau psikologi agar pendekatan visual yang

dipilih akurat secara emosional.

Bagi masyarakat, khususnya mereka yang merasa teridentifikasi
dengan pengalaman dalam buku ini, diharapkan karya ini menjadi titik awal
untuk lebih mengenal dan menerima kondisi yang sedang dialami. Jika
dampaknya semakin dirasakan dalam kehidupan sehari-hari, sangat disarankan
untuk mencari dukungan dari orang terdekat maupun tenaga profesional

kesehatan jiwa.
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Bagi institusi dan pemerintah, perancangan ini diharapkan menjadi
referensi bahwa media seni visual memiliki potensi nyata sebagai pendekatan
awal dalam isu kesehatan mental, dan dapat mendorong pengembangan program
kreatif yang mendukung layanan kesehatan jiwa yang lebih inklusif dan

terjangkau.
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